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ABSTRAK 

 Kompleks Perantaraan Pasar Baru merupakan Kompleks Kantor Berita 
Antara yang dimiliki oleh Perusahaan Umum Lembaga Kantor Berita Nasional 
(Perum LKBN) Antara yang berlokasi di Jalan Antara No. 53-61, Pasar Baru, 
Jakarta Pusat. Manajemen Perum LKBN Antara berkeinginan untuk memiliki 
kantor pusat dan memutuskan untuk merenovasi gedung yang terdiri dari 3 
bangunan utama yaitu Gedung Anex, Grya Aneta, dan Grha Antara. Pada 
pelaksanaan proyek tersebut digunakan Metode Rancang bangun dengan harapan 
dapat meningkatkan efesiensi material dan biaya. Namun, pada pelaksanaan proyek 
konstruksi dapat terjadi perbedaan perhitungan volume yang mengakibatkan 
ketidaksesuaian antara perhitungan rencana dengan realisasi di lapangan. Untuk 
meminimalkan risiko kerugian baik bagi kontraktor maupun pemilik proyek, maka 
perhitungan volume dan penyusunan anggaran biaya memiliki peranan yang 
penting dalam menunjang keberhasilan proyek konstruksi. Salah satu cara untuk 
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan alternatif perhitungan volume menggunakan 
BIM. Penelitian ini menganalisis perbandingan pehitungan volume rencana dan 
realisasi. Selain volume peneliti juga membandingkan biaya yang dibutuhkan untuk 
konstruksi tangga darurat rencana dan realisasi. Dari analisis data yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa perhitungan volume dan biaya dengan 
penggunaan metode BIM software Glodon Cubicost memiliki hasil yang lebih 
relevan dengan realisasi di lapangan dengan rasio -0,226% dan selisih biaya sebesar 
Rp 1.814.092,74 
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